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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 –Nomor:0543b/u/1987 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا .1
Tidak 

dilambangkan 16. ط T 

 Z ظ .B 17 ب .2

 ٴ ع .T 18 ت .3
 G غ .S 19 ث .4

 F ف .J 20 ج .5

 Q ق .H 21 ح .6

 K ك .Kh 22 خ .7

 L ل .D 23 د .8

 M م .Z 24 ذ .9

 N ن .R 25 ر .10

 W و .Z 26 ز .11

 H ه .S 27 س .12

 ‘ ٴ .Sy 28 ش .13

 Y ي .S 29 ص .14

    D ض .15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap 

atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin 

 ـ  
Fathah A 

‒ Kasrah I 

 ـ ـ  
Dammah U 

 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf transliterasinya 

gabungan huruf,yaitu: 

 

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf 
 Fathah dan ya Ai ي 
 Fathah dan wau Au و

  

3. Maddah 

Maddah atau panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda,yaitu: 
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Huruf dan harkat Nama Huruf dan tanda 

 آ/ي
Fathah dan alif 

atau ya 
Ā 

 Kasrah dan ya Ī ي

 Dammah dan wau Ū ي

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Trasliterasi untuk ta marbutoh ada dua. 

a. Ta Marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atas mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Catatan 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti 

biasatanpa transliterasi, seperti M. Syuhudin Ismail, 
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sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah 

penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus 

Bahasa Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, 

bukan Tasawuf. 
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ABSTRAK 

Nama Mahasiswa :  Al Kausar 

NIM :  180604122 

Fakultas/Prodi :  Ekonomi dan Bisnis Islam/Ilmu Ekonomi 

Judul :  Pengaruh Pendidikan,Kesehatan dan  

                                          Tingkat Pengangguran Terbuka                                       

 terhadap Kemiskinan di Provinsi Aceh. 

Pembimbing I :  Hafizh Maulana, S.P., S.HI., ME 

Pembimbing II :  Winny Dian Safitri, M.Si 

 

Permasalahan kemiskinan masih menjadi masalah besar bagi Indonesia, 

khususnya pada Provinsi Aceh. Kemiskinan secara umum didefinisikan 

sebagai suatu kondisi ketidakmampuan pendapatan dalam memenuhi 

kebutuhan pokok dan kebutuhan lainnya yang dapat menjamin 

terpenuhinya standar kualitas hidup. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat seberapa besar pengaruh pendidikan, kesehatan dan tingkat 

pengangguran terbuka terhadap kemiskinan di Provinsi Aceh. Metode 

penelitian menggunakan jenis kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kemiskinan, pendidikan, kesehatan dan data tingkat pengangguran 

terbuka Provinsi Aceh dalam kurun waktu 2017-2023.Analisis data yang 

digunakan adalah regresi data panel dengan pendekatan Random Effect 

Model. Hasil penelitian ini secara parsial menunjukkan yang bahwa 

Pendidikan dan kesehatan memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kemiskinan di Provinsi Aceh. Sedangkan  tingkat pengangguran 

terbuka memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

kemiskinan di Provinsi Aceh. Pemerintah Aceh masih perlu memikirkan 

suatu kebijakan dan solusi yang terbaik untuk mengurangi permasalahan 

kemiskinan, baik secara regional maupun nasional. 

Kata Kunci : pendidikan, kesehatan, tingkat pengangguran terbuka, 

kemiskinan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan kemiskinan masih menjadi masalah besar 

bagi Indonesia, khususnya pada provinsi Aceh. Kemiskinan secara 

umum diartikan sebagai suatu kondisi ketidakmampuan pendapatan 

untuk memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan lainnya yang 

dapat menjamin terpenuhinya standar kualitas hidup. Kemiskinan 

dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk 

memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang 

diukur dari sisi pengeluaran. Jadi penduduk miskin adalah 

penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan 

dibawah garis kemiskinan (BPS Aceh, 2018) 

Prayoga (2021) menjelaskan terciptanya kemiskinan 

diakibatkan oleh beberapa faktor, antara lain upah minimum yang 

tidak memadai, taraf hidup masyarakat yang masih buruk dan 

meningkatnya angka pengangguran setiap tahun tanpa adanya 

penambahan kesempatan kerja dan tidak meratanya pembangunan 

di masing-masing daerah. Standar pencapaian adalah tolak ukur 

proses pembangunan yang dilaksanakan,pelaksanaan pembangunan 

yang dilakukan oleh pemerintah haruslah dilaksanakan secara 

terpadu, sistematis serta berkesinambungan, pembangunan adalah 

upaya pemerintah dalam peningkatan pendapatan dan pemerataan 

baik secara nasional maupun daerah.  
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Teori kemiskinan yang dikemukakan oleh Nafi’ah (2021) 

adalah kemiskinan diakibatkan oleh perbedaan geografis, tingkat 

penduduk dan jumlah pendapatan, perbedaan sejarah, perbedaan 

kekayaan Sumber Daya Alam (SDA) dan kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM), perbedaan peranan sektor swasta dan negara, 

perbedaan struktur industrinya, perbedaan derajat ketergantungan 

pada kekuatan ekonomi dan politik negara lain dan perbedaan 

pembagian kekuasaan struktur politik dan kelembangaan dalam 

negeri. Banyak faktor yang mengakibatkan tingginya angka 

penduduk miskin, salah satunya adalah tingginya angka 

pengangguran dan rendahnya tingkat pendidikan yang ditamatkan 

oleh masyarakat.  

Hal ini akan berpengaruh pada jumlah penduduk miskin 

karena semakin rendahnya tingkat pendidikan yang ditamatkan 

maka sumber daya manusia dinilai rendah sehingga menjadikan 

tingkat pengangguran semakin tinggi yang kemudian akan 

menyebabkan tingginya angka kemiskinan, karena pendidikan 

merupakan salah satu hal yang penting dalam ketenagakerjaan.  
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Gambar 1.1 Data  Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi 

Aceh dalam persen (%) Tahun 2017-2022 

 

Sumber dari BPS Aceh 

Berdasarkan data pada grafik 1.1 diatas dijelaskan  bahwa 

Tingkat kemiskinan di provinsi Aceh yang paling tinggi yaitu pada 

tahun 2017 mencapai angka sebesar 16,89 %.Dan di tahun 2018-

2020 tingkat kemiskinan di Provinsi Aceh mengalami penurunan 

dari 15,97% hingga menurun sampai 14,99 %. Pada tahun 2021 

tingkat kemiskinan di Provinsi Aceh mengalami kenaikan sebesar 

15,33% dan pada tahun 2022-2023 tingkat kemiskinan di Provinsi 

Aceh kembali mengalami penurunan dari 14,64 hingga 14,45 % 

Pembangunan yang dilaksanakan baik pembangunan jangka 

panjang maupun pembangunan jangka pendek bertujuan untuk 

mengurangi laju pertumbuhan penduduk miskin. Kemiskinan 

adalah masalah pokok yang bersifat multisektoral yang berkaitan 
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dengan berbagai sektor kehidupan masyarakat mulai dari sektor 

kesehatan,pendidikan sampai dengan ketenagakerjaan sehingga 

diperlukan kebijakan yang menyeluruh untuk menanggulangi 

kemiskinan. Kemiskinan selalu menjadi masalah utama dalam 

upaya menciptakan masyarakat yang sejahtera di banyak negara 

berkembang seperti Indonesia, pemerintah berupaya  meningkatkan 

kegiatan produksi nasional bertujuan menciptakan lapangan kerja 

dan pada akhirnya diharapkan dapat mengurangi kemiskinan.  

Tingkat kemiskinan yang sangat rendah dapat digunakan 

sebagai petunjuk bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat makin 

tinggi (Bintang, 2018).Pada tingkat nasional maupun 

regional,kemiskinan telah menjadi masalah yang bersifat 

kompleks,sehingga diperlukan kebijakan yang tepat dan 

berkelanjutan untuk mengatasinya. Oleh karena itu,upaya 

mengatasi masalah kemiskinan harus dilakukan dengan maksimal 

karena kemiskinan dapat menimbulkan efek negatif bagi 

kesejahteraan masyarakat. Kemiskinan tentu akan berdampak 

negatif bagi kesehatan masyarakat apabila tingkat kesehatan 

masyarakat rendah maka kesempatan untuk memperoleh 

pendidikan juga kecil dan daya saing tenaga kerja juga ikut 

lemah,lalu tingkat pengangguran juga ikut naik pada akhirnya akan 

mengalami kenaikan pada tingkat kemiskinan. 
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 Dalam rangka meminimalisir angka kemiskinan yang 

tinggi, berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah seperti 

Pemberian pelatihan kerja, Program Keluarga Harapan 

(PKH),Kredit Usaha Rakyat (KUR),Bantuan Langsung Tunai 

(BLT) dan berbagai hal lainnya. Namun faktanya kondisi 

kemiskinan di Indonesia khususnya provinsi Aceh masih masuk 

kedalam kelompok provinsi dengan angka kemiskinan yang harus  

mendapat perhatian khusus jika dibandingkan dengan provinsi 

lainnya (Ferezegia, 2018). Pemerintah masih perlu memikirkan 

suatu kebijakan dan solusi yang terbaik untuk mengurangi 

permasalahan kemiskinan, baik secara nasional maupun regional. 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kemiskinan, dan 

salah satu faktor yang mengakibatkan terjadinya kemiskinan adalah 

rendahnya tingkat pendidikan. Pendidikan adalah jalan bagi suatu 

daerah untuk maju. Hal ini karena, pendidikan berhubungan dengan 

karakter pembangunan serta pertahanan diri masyarakat dalam 

suatu bangsa. Oleh karena itu, pendidikan masyarakat harus tinggi 

untuk mencapai kemakmuran dalam hidupnya, karena dengan 

pendidikan yang rendah maka mengakibatkan kemampuan 

masyarakat dalam mengembangkan dirinya terbatas serta sulit 

untuk bersaing didunia kerja yang rata-rata tingkat pendidikan 

adalah prioritas utama dalam dunia kerja (Azizah, 2018).  

Selain itu, pendidikan adalah salah satu pilar dalam 

memperkuat modal manusia untuk  pembangunan ekonomi jangka 



       

6 

 

panjang. Menurut World Bank (2021), dalam laporannya 

dihadapan PBB menjelaskan bahwa aspek pendidikan adalah aspek 

terpenting dalam pembangunan manusia selain aspek ekonomi, 

karena aspek pendidikan akan membantu dalam peningkatan 

perekonomian masyarakat. Pendidikan adalah faktor yang 

berhunungan erat dengan kemiskinan, karena pendidikan 

merupakan suatu modal serta usaha dalam meningkatkan kualitas 

dan produktivitas sumber daya manusia. 

Sudah menjadi hal yang umum bahwa pendidikan formal 

adalah syarat yang di perlukan secara teknis, karena tingkat 

pendidikan sangat berpengaruh pada kualitas sumber daya manusia 

dengan tingkat pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan 

sumber daya manusia yang terdidik dan terampil sehingga 

kedepannya akan berpengaruh untuk mendapatkan kesempatan 

kerja. Masyarakat yang menamatkan tingkat pendidikan yang   

rendah maka kualitas sumber daya manusianya juga rendah, 

sehingga peluang untuk mendapatkan pekerjaan juga kecil 

sehingga terciptanya pengangguran. 

Tiga indikator yang digunakan yaitu angka melek huruf 

(literacy rate), angka partisipasi sekolah (school enrollment ratio) 

dan rata-rata lama sekolah (mean years of schooling). Semakin 

tingginya tingkat tamatan pendidikan setiap individu maka semakin 

tinggi tingkat kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan (the 

working capacity) atau produktivitas masyarakat dalam bekerja. 
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Pendidikan formal merupakan persyaratan teknis yang cukup 

berpengaruh dalam pencapaian kesempatan kerja, selain itu tingkat 

pendidikan juga memegang peranan penting dalam peningkatan 

kualitas sumber daya manusia.  

Pengaruh antara pendidikan dan kemiskinan sangat 

signifikan, kemiskinan dapat mempengaruhi akses ke pendidikan 

dan sebaliknya. Peristiwa ini banyak ditemui pada masyarakat 

dengan kondisi ekonomi menengah kebawah yang kesulitan 

memperoleh pendidikan yang memadai, mulai dari tingkat dasar 

hingga ke perguruan tinggi. Terdapat pula individu yang dapat 

mengakses pendidikan dasar namun akhirnya terpaksa harus 

menghentikan pendidikannya disebabkan karena faktor ekonomi. 

Pada akhirnya, situasi ini akan mempengaruhi perkembangan 

ekonomi jangka panjang di masyarakat.  

Permasalahan pendidikan di Provinsi Aceh pada dasarnya 

disebabkan oleh rendahnya mutu pendidikan dan manajemen 

sekolah,untuk itu berbagai cara telah dilakukan oleh pemerintah 

Aceh diantaranya dengan mengembangkan kurikulum berbasis 

kompentensi dan mutu tenaga pengajar sehingga dapat diharapkan 

menciptakan lulusan yang lebih berkualitas. Pendidikan merupakan 

proses untuk meningkatkan keterampilan dan sikap serta perilaku 

masyarakat dalam upaya mencerdaskan kehidupan manusia melalui 

kegiatan pelatihan dan bimbingan belajar, hendaknya pendidikan 

mampu menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki 
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kompetensi yang utuh yaitu kompetensi sikap, kompetensi 

pengetahuan, dan kompetensi keterampilan yang terintegrasi. 

.Gambar  1.2 Data Pendidikan Kabupaten/Kota di Provinsi 

Aceh Tahun 2017-2023 

Sumber BPS Aceh 

Berdasarkan data pada grafik 1.2  diatas dijelaskan  bahwa 

tingkat pendidikan di provinsi Aceh pada tahun 2017 sebesar 8,98 

Tahun. Dan di tahun 2018-2023 tingkat pendidikan di Provinsi 

Aceh mengalami kenaikan dari 9,09 Tahun  hingga 9,55 Tahun . 

Pengangguran merupakan permasalahan sosial yang kerap 

kali hadir dalam permasalahan ekonomi, tingginya tingkat 

pengangguran disebut sebagai pengaruh negatif dari kemiskinan. 

Pengangguran merupakan sebutan untuk orang yang benar-benar 

tidak bekerja atau sedang mencari kerja.  
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Indikator yang sering digunakan untuk meneliti 

keberhasilan program pengangguran adalah Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) adalah presentase jumlah pengangguran terhadap 

jumlah angkatan kerja atau sudah punya pekerjaan tetapi belum 

memulai pekerjaan. Angka pengangguran yang tinggi 

menunjukkan kegagalan dalam mengelola perekonomian di suatu 

daerah,pengangguran akan mengakibatkan turunnya tingkat 

kesejahteraan dan kemakmuran dalam masyarakat. Angka 

pengangguran dapat digunakan untuk melihat kesejahteraan 

masyarakat (Alamsyah, 2021). Pada saat tingkat pengangguran 

mengalami kenaikan dimana tingkat kemiskinan justru tidak ikut 

naik kasus seperti ini biasa banyak ditemui di daerah perkotaan.  

Pada saat kelompok angkatan kerja (pelajar/mahasiswa) 

menamatkan pendidikan dan masuk dalam golongan angkatan kerja 

tetapi tidak langsung bekerja karena jangka waktu untuk 

mendapatkan pekerjaan relatif lama. Selain itu ada juga yang 

sengaja untuk menarik diri dari dunia pekerjaan dengan alasan 

mencari pekerjaan yang lebih baik keadaan tersebut akan 

terciptanya pengangguran (terutama terjadinya pengangguran 

terdidik). 
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Gambar 1.3 Data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh dalam persen (%) Tahun 

2017-2023 

 

 

Berdasarkan data pada grafik 1.3 di atas menunjukkan 

bahwa tingkat pengangguran terbuka (TPT) di provinsi aceh dalam 

jangka waktu  6 tahun terakhir dari tahun 2017-2021 mengalami 

fluktuasi.Data tingkat pengangguran terbuka (TPT) tahun 2017-

2019 mengalami penurunan dari 6,57%  hingga menurun 6,17%, 

pada tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar  6,59%, kemudian di 

tahun 2021-2023 kembali mengalami penurunan dari 6,30 hingga 

6,03%. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan 

dan menjadi pilar utama dalam memperkuat modal manusia adalah 

kesehatan. Kesehatan merupakan salah satu pengaruh terbesar dari 

kemiskinan. Kesehatan adalah suatu investasi dalam memperbaiki 

5,6

5,8

6

6,2

6,4

6,6

6,8

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Tingkat Pengangguran Terbuka 
(%)



       

11 

 

dan juga meningkatkan produktivitas serta kualitas sumber daya 

manusia sekaligus untuk menjadikan taraf kehidupan masyarakat 

menjadi lebih baik, kesehatan juga akan berpengaruh pada tingkat 

kemiskinan karena apabila masyarakat memiliki tingkat kesehatan 

atau angka harapan hidup yang tinggi akan berpengaruh pada 

produktivitas masyarakat dan memiliki etos kerja yang tinggi 

sehingga masyarakat bersemangat untuk memiliki pekerjaan dan 

menyebabkan distribusi pendapatan masyarakat akan mengalami 

peningkatan. Kesehatan merupakan suatu variabel tingkat 

kesejahteraan masyarakat yang dapat mewujudkan kualitas 

kehidupannya (Annisa , 2021). Kesehatan yang baik akan 

berpengaruh pada aktivitas masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari  

Gambar 1.4 Data Tingkat Kesehatan Kabupaten/Kota di 

Provinsi Aceh dalam  Tahun 2017-2023 
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Berdasarkan data pada grafik 1.4  diatas dijelaskan  bahwa 

tingkat kesehatan di provinsi Aceh pada tahun 2017 sebesar 69,52 

Tahun. Dan di tahun 2018-2023 tingkat kesehatan di Provinsi Aceh 

mengalami kenaikan dari 69,64 Tahun hingga 74,70 Tahun. 

Angka Harapan Hidup (AHH) adalah alat untuk penilaian 

kinerja pemerintah dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 

penduduk pada umumnya dan meningkatkan derajat kesehatan 

pada khususnya. Angka harapan hidup dijadikan suatu indikator 

untuk mengukur kesehatan individu di suatu daerah, angka harapan 

hidup adalah rata- rata perkiraan banyak tahun yang ditempuh 

masyarakat selama hidup. Angka harapan hidup yang rendah di 

suatu daerah harus diikuti dengan program pembangunan 

kesehatan, dan program sosial lainnya termasuk program kesehatan 

lingkungan, kecukupan gizi dan kalori termasuk program 

pemberantasan tingkat kemiskinan.  

Pembangunan  kesehatan merupakan upaya untuk 

memenuhi salah satu hak dasar rakyat, yaitu hak untuk memperoleh 

pelayanan kesehatan. Pembangunan kesehatan dipandang sebagai 

salah satu modal untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia 

dan mendukung pembangunan ekonomi. Meningkatnya angka 

harapan hidup mencerminkan adanya peningkatan kualitas 

kesehatan didaerah tersebut, baik peningkatan pada sarana maupun 

pelayanan kesehatan. Kesehatan merupakan salah satu variabel 
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kesejahteraan masyarakat yang dapat menggambarkan tingkat 

kesehatan masyarakat yang berkaitan dengan kualitas kehidupan.  

Dalam upaya memperoleh pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan (sustainable development) bidang kesehatan dan 

pendidikan memainkan peran penting yang mendukung proses 

produksi dan aktivitas ekonomi lainnya. Dalam keadaan seperti ini 

pendidikan dan kesehatan dianggap sebagai alat dalam mencapai 

target yang berkelanjutan,dikarenakan pembangunan ekonomi 

dapat diperoleh dan sangat berpeluang untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas hidup menjadi lebih baik. 

Made Ariasih (2021), telah melakukan penelitian yaitu 

“Pengaruh Tingkat Pendidikan, Tingkat Kesehatan dan 

Pengangguran Terbuka terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi 

Bali”. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menganalisa 

secara simultan  dan  parsial  tingkat  pendidikan,  tingkat  

kesehatan, serta    tingkat    pengangguran    terbuka    terhadap    

tingkat kemiskinan.  Serta  untuk  menganalisa  variabel  bebas  

yang berpengaruh secara dominan terhadap tingkat kemiskinan. 

Data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder dengan teknik analisis data regresi linier berganda. Hasil  

riset  ini menyimpulkan  bahwa  secara  simultan dan  parsial  

tingkat  pendidikan,  serta  pengangguran  terbuka berpengaruh  

terhadap  kemiskinan  di  Bali.  Sementara  itu, variabel  tingkat  
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kesehatan  secara  parsial  berpengaruh  negatif dan  tidak  

signifikan  terhadap  kemiskinan  dikabupaten/kota Provinsi Bali. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diketahui yang 

bahwa pendidikan,kesehatan dan tingkat pengangguran terbuka 

berpengaruh pada tingkat kemiskinan di wilayah tersebut.  

Dan berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dijelaskan diatas pihak peneliti menarik untuk melakukan sebuah 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendidikan,Kesehatan dan 

Tingkat Pengangguran Terbuka Terhadap Kemiskinan  

Provinsi Aceh” 

1.2.Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas maka peneliti 

merumuskan permasalahan dalam penelitian ini dengan beberapa 

pertanyaan berikut: 

a. Apakah pendidikan berpengaruh terhadap kemiskinan di 

Provinsi Aceh tahun 2017-2023? 

b. Apakah Kesehatan berpengaruh terhadap kemiskinan di 

Provinsi Aceh tahun 2017-2023? 

c. Apakah tingkat pengangguran terbuka berpengaruh 

terhadap kemiskinan di Provinsi Aceh 2017-2023? 
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1.3.Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan 

di atas,maka penulis dapat menyimpulkan tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui apakah pendidikan berpengaruh terhadap 

kemiskinan di Provinsi Aceh 2017-2023.  

b. Untuk mengetahui apakah kesehatan berpengaruh terhadap 

kemiskinan di Provinsi Aceh 2017-2023. 

c. Untuk mengetahui apakah tingkat pengangguran terbuka 

berpengaruh terhadap kemiskinan di Provinsi Aceh 2017-

2023. 

1.4 Manfaat penelitian 

Mengenai manfaat yang di dapatkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan.Penelitian ini diharapkan juga 

dapat memberikan kontribusi terhadap pemikiran atau informasi 

terkait bagaimana pengaruh pendidikan,kesehatan dan tingkat 

pengangguran terbuka terhadap kemiskinan Provinsi Aceh. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi dan pemikiran terkait topik yang diangkat dalam 

penelitian ini dan dengan adanya penelitian ini diharapkan pembaca 

dapat menambah wawasan atas topik yang diangkat juga dapat 

menjadi referensi penelitian-penelitain selanjutnya. 

3. Manfaat Kebijakan 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 

kepada pemerintah daerah kab/kota di Provinsi Aceh untuk dapat 

meminimalisir angka kemiskinan. 

  


